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INTISARI

Karya Tulis
YURISKA OLIVIA
GAMBARAN PENGELOLAAN SAMPAH DI SD MUHAMMADIYAH KOTA 
SAMARINDA

Sekolah  merupakan  lembaga  yang  diselenggarakan  pendidikan  formal,
non-formal,  dan  informal  yang  didirikan  oleh  pemerintah  atau  swasta  dan
mendidik siswa melalui pengelolaan dan bimbingan pengajaran pendidikan yang
diberikan oleh seorang pendidik atau guru. 

Dengan  menggunakan  kuesioner  sebagai  acuan,  penulis  menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dalam penelitian ini. Penelitian ini dilakukan di
Sekolah Dasar Muhammadiyah Samarinda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan di SD Muhammadiyah
Kota Samarinda dengan kategori baik (83%) dan kategori cukup (17%). Sikap di
SD Muhammadiyah Kota Samarinda dengan kategori  baik (97%) dan kategori
cukup (3%). Tindakan di SD Muhammadiyah Kota Samarinda dengan kategori
baik (74%), kategori cukup (20%), dan kategori kurang (6%).

Kata Kunci : Sekolah, Pengetahuan, Sikap, Tindakan
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ABSTRAK
Karya Tulis
YURISKA OLIVIA
OVERVIEW OF WASTE MANAGEMENT IN MUHAMMADIYAH 
ELEMENTARY SCHOOLS IN SAMARINDA CITY

Schools  are  institutions  organized  by formal,  non-formal,  and informal
education established by the government or private sector and educate students
through the management and guidance of educational teaching provided by an
educator or teacher. 

By using  a  questionnaire  as  a  reference,  the  author  used  a  descriptive
qualitative  approach  in  this  research.  This  research  was  conducted  at
Muhammadiyah Elementary School in Samarinda.

The results showed that knowledge in Muhammadiyah Elementary School
in Samarinda City was in the good category (83%) and the sufficient category
(17%). Attitudes at Muhammadiyah Elementary School in Samarinda City were in
the  good  category  (97%)  and  the  fair  category  (3%).  Actions  at  SD
Muhammadiyah Samarinda City with good category (74%), sufficient category
(20%), and less category (6%).

Keywords: School, Knowledge, Attitude, Action
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah  terdiri  dari  lembaga  formal,  non-formal,  dan  informal  yang

didirikan  oleh  pemerintah  atau  swasta  dan  mengajar  siswa  melalui

pengawasan  dan  bimbingan guru  (Rusliyawati  et  al., 2022).  Sekolah  yang

terlihat  bersih  tidak  terlepas  dari  bagaimana  sekolah  tersebut  bisa  dikelola

dengan baik dari kenerja semua pihak yang ada di sekolah (Hati, 2021).

Lingkungan  bersih  adalah  lingkungan  yang  sehat  akan  menjamin  kita

terbebas dari segala penyakit. Lingkungan yang bebas dari sampah tentu saja

menjadi lingkungan yang diidamkan seluruh masyarakat Indonesia maupun

negara-negara  lain.  Namun  patut  disayangkan  kurangnya  kesadaran  social

dalam  menjaga  lingkungan  seringkali  menjadi  kendala  mencapai  tujuan

tersebut  (Andayani et  al., 2023). Dan  salah  satu  penyebab  kurangnya

kesadaran  akan  pentingnya  membuang  sampah  pada  tempatnya,  yang

menyebabkan kerusakan lingkungan terutama di sekolah. Menurut (Khoiri &

Hidayati, 2022).

Sebanyak 3.2 juta ton sampah dihasilkan di Indonesia, 1.29 juta ton hanya

pergi ke laut, menjadikan Indonesia negara penghasil sampah tertinggi kedua

di dunia, menurut data dari Program Lingkungan Perserikatan Bangsa-Bangsa

(UNEP) (Laksmi, 2023). Kota Samarinda memiliki luas wilayah 71.783 hektar

(Vivi et al., 2023). Yang berada di Provinsi Kalimantan Timur dan merupakan

ibu kota Kalimantan Timur, dengan populasi 827.304 orang (Badan, 2023). 
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Dengan laju pertumbuhan populasi 1.26% (Calcabilla & Dyastari, 2023).

Jumlah sampah rumah tangga akan meningkat seiring dengan pertumbuhan

penduduk kota Samarinda sebagai akibat dari urbanisasi. Menurut data dari

Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) tahun 2022, kategori

sampah  rumah  tangga  di  provinsi  Kalimantan  Timur  mencapai  55.97%.

(SPISN, 2022). Permasalahan sampah tidak hanya ada di rumah tetapi juga di

sekolah  (Herawati, 2019). Dengan demikian, berdasarkan penjelasan di atas,

peneliti  ingin  melakukan  penelitian  dengan  judul  “Gambaran  Pengelolaan

Sampah di SD Muhammadiyah Samarinda”. 

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah berasarkan latar belakang diatas ialah ”bagaimana

Gambaran Pengelolaan Sampah di SD Muhammadiyah Kota Samarinda”.

C. Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini adalah SD Muhammadiyah di Kota Samarinda

D. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengetahuan, sikap, dan tindakan pengelolaan sampah di

SD Muhammadiyah Kota Samarinda

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Peneliti

Kegiatan  penelitian  ini  di  harapkan  dapat  menambah  wawasan  dan

pengalaman dalam bidang sanitasi lingkungan.

b. Instansi pendidikan
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 Sebagai kontribusi dalam menanamkan minat, motivasi dan sikap tentang

pengelolaan sampah dalam bidang sanitasi lingkungan.

c. Akademik

Sebagai  bahan referensi bagi peneliti  selanjutnya dalam bidang sanitasi

lingkungan.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A.  Sekolah

1. Pengertian Sekolah

Sekolah  adalah  tempat  di  mana  orang  belajar  dan  mendapatkan

pendidikan. sekolah bersifat aktif kreatif dan dapat menghasilkan manfaat

bagi  masyarakat  dengan  memberikan  pendidikan  kepada  orang-orang

(Novriansyah,  2019). Sekolah  yang  sehat  tidak  hanya  bermanfaat  bagi

sekolah  itu  sendiri,  tetapi  juga  bermanfaat  bagi  pemerintah  karena

membantu  menciptakan  sumber  daya  manusia  yang  berkualitas  tinggi

(Prasetya, 2021).

     B.  Sampah

1.   Pengertian Sampah

Menurut  World  Health  Organization (WHO),  sampah  adalah

barang yang tidak digunakan, tidak dipakai, disenangi, atau dibuang yang

berasal dari kegiatan manusia  (Hamdi, 2023).  Menurut Undang-Undang

Pengelolaan Sampah No. 18 Tahun 2008, sampah didefinisikan sebagai

sisa  padat  atau  semi  padat  dari  proses  alam  atau  kegiatan  sehari-hari

manusia  yang  dianggap  tidak  berguna  dan  dibuang  ke  lingkungan

(Apriliana et al., 2022).

2. Jenis Sampah

Sampah dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu:
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a. Sampah Padat (Anorganik)

Sampah  anorganik  adalah  sampah  yang  dihasilkan  dari  proses

teknologi  pengelolaan  bahan  tambang  dan  industri,  serta  bahan

nonhayati dan sumber daya alam tidak terbarui (Indonesia, 2023).

Gambar 2.1 Sampah Anorganik

b. Sampah Basah (Organik)

Sampah organik biasanya berasal dari makhluk hidup dan terdiri

dari  bahan-bahan  organik  yang  tidak  tahan  lama  dan  cepat

membusuk. Sayur-sayuran, buah-buahan yang mudah membusuk,

sisa  nasi,  daun,  dan  sebagainya  adalah  contohnya.  Jika  tidak

dikelola  dengan  baik,  sampah  organik  mudah  diuraikan  oleh

mikroorganisme tanah (Disperkimta, n.d.).
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Gambar 2.2 Sampah Organik

A. Sistem Pengelolaan Sampah

Menggunakan kembali,  mengurangi,  dan mendaur ulang sampah

adalah strategi yang dapat digunakan untuk mengelola sampah  (Subekti,

2010).

1. Reduce (mengurangi volume sampah)

Reduce adalah prinsip dalam pengelolaan sampah dan perlindungan

lingkungan  yang  berfokus  pada  mengurangi  jumlah  limbah  yang

dihasilkan.  Minimalisasi  barang  atau  bahan  yang  kita  pergunakan

sebisa mungkin.  Misalnya,  Anda dapat  mengurangi  volume sampah

dengan  mengurangi  penggunaan  bahan  sekali  paka,  mengurangi

penggunaan produk yang tidak tepat diisi ulang, mengurangi jumlah

kardus  pembukus  TV  dan  meja  belajar  yang  tidak  terpakai  lagi,

meremuk  kaleng  minuman  softdrink  sebelum  dibuang,  dan

menggunakan produk yang dapat diisi ulang kembali, seperti alat tulis
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yang dapat diisi ulang kembali dan menambal selang air yang bocor

(Sembiring, 2022). 

2. Reuse (menggunakan kembali)

Memanfaatkan  kembali  barang  yang  sudah  tidak  digunakan  untuk

mengurangi  jumlah sampah dan  menggunakan  kembali  bahan  yang

masih  bisa  digunakan  disebut  reuse.  Salah  satu  contohnya  adalah

menggunakan  kantong  belanjaan  yang  sudah  tidak  digunakan  lagi

sebagai  tempat  sampah  atau  membuat  tas  belanjaan  dengan  bahan

bekas  seperti  pakaian  atau  celana  yang  tidak  digunakan  lagi

(Bagaskara, n.d.).

3. Recycle (mendaur ulang)

Pengumpulan, pemrosesan, dan penggunaan kembali bahan yang telah

digunakan sebelumnya untuk membuat produk akhir disebut  recycle.

Tujuannya adalah untuk mengurangi limbah, menghemat sumber daya,

dan mengurangi dampak yang ditimbulkan oleh proses produksi dan

pembuangan barang.

a. Pengumpulan

Pengumpulan sampah adalah proses membawa atau memindahakan

sampah  dari  tempat  sampah  rumah  ke  tempat  pembuangan

sementara  atau  tempat  pembuangan  akhir,  dengan  memastikan

bahwa sampah dipisahkan sesuai dengan jenisnya (H. Devy, 2017).
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b. Penyimpanan Sampah.

Mengumpulkan,  menyimpan,  dan  mengelola  sampah  untuk

penggunaan  terakhir  sebelum  didaur  ulang,  dimusnahkan,  atau

dipindahkan  ke  tempat  pembuangan  akhir  dikenal  sebagai

penyimpanan sampah.

c. Pengankutan Sampah

Mengangkut sampah dari  TPS di  dalam kota menggunakan truk

untuk mengangkutnya ke TPA (Sinta, 2019).

d. Pembuangan Sampah Sementara

Tempat Pembuangan Sementara (TPS) adalah tempat pembuangan

sampah  sementara  di  kota  sebelum  diangkut  ke  Tempat

Pembuangan  Akhir  (TPA)  (Sihotang  et  al., 2019).  Menurut

(Kementrian  Kesehatan,  2006).  standar  kesehatan  lingkungan

sekolah bergantung pada tempat pembuangan sampah.

1. Di  setiap  ruangan  harus  tersedia  tempat  sampah  yang

dilengkapi dengan tutup.

2. Tersedia  tempat  pengumpulan  sampah  sementara  (TPS)  dari

seluruh  ruangan  untuk  memudahkan  pengangkutan  atau

pemusnahan sampah.

3. Peletakan tempat pembuangan/pengumpulan sampah sementara

dengan ruang kelas berjarak minimal 10 m.



9

B.  Kerangka Teori

Adapun kerangka teori pada penelitian ini adalah menurut Permenkes No

2 Tahun 2023

Gambar 2.1 Kerangka Teori

Sekolah

Pengelolaan sampah 

Kepala sekolah, guru, dan
petugas kebersihan

Sarana pembuangan sampah
menurut Permenkes No 2 Tahun

2023
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C. Kerangka Konsep

Adapun kerangka konsep pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 2.2 Kerangka Konsep

Sekolah SD Muhammadiyah di
Samarinda

Pengetahuan
Sikap

Tindakan

Kepala sekolah
Guru

Petugas kebersihan

Baik ≥ 75%
Cukup 56-74%
Kurang <55%

Menurut arikunto 



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang

berpusat pada pemahaman peserta tentang fenomena sosial atau fenomena

B. Tempat dan waktu peaksanaan

Penelitian ini dilaksanakan di 6 sekolah SD Muhammadiyah yang

ada di kota samarinda.

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian

No Uraian
Kegiatan

Bulan

Nov Des Ja
n

Feb Mar Apr Me
i

Jun

1. Observasi
Lapangan

2. Proposal

3. Konsultasi

4. Ujian Proposal

5. Perbaikin
proposal

6. Penelitian

7. Konsultasi

8. Penyusunan
KTI

9. Ujian KTI

11
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C.  Populasi dan sampel penelitian

1. Populasi

Penelitian ini mengambil sampel dari seluruh SD Muhammadiyah

Samarinda,  termasuk kepala  sekolah,  guru,  dan  petugas  kebersihan.

Perhitungan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumus

slovin: 

n : N
1+N (e)2

n : 314
1+314(0.1)2

n : 314
3.15

n :100

Keterangan : 

n : jumlah sampel

N : jumlah populasi

e : presisi yang digunakan (0.1)

Jumlah sampel sebanyak 100 sampel telah dihitung untuk penelitian ini.

2. Sampel

Penelitian  ini  melibatkan  kepala  sekolah,  guru,  dan  petugas

kebersihan dari SD Muhammadiyah di Samarinda. 
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D. Definisi oprasional

Tabel 3.2 Definisi Operasional Penelitian

Variabel Definisi oprasional Alat ukur Skala Skoring

Pengetahuan Suatu  pemahaman
bagi  pihak sekolah
tentang
pengelolaan
sampah,  sumber
sampah,  dan  jenis
sampah

Wawancara
dan
kuisioner

ordinal Baik (≥75%)
Cukup
(56%-<74%)
Kurang
(<55%)

Sikap Tanggapan  atau
respon  pihak
sekolah  dalam
pengelolaan
sampah

Wawancara
dan
kuisioner

ordinal Baik (≥75%)
Cukup
(56%-<74%)
Kurang
(<55%)

Tindakan Tindakan  yang
dilakukan  oleh
pihak  sekolah
dalam  penglolaan
sampah

Wawancara
dan
kuisioner

ordinal Baik (≥75%)
Cukup
(56%-<74%)
Kurang
(<55%)

E.  Metode pengumpulan data

1. Data Primer

Data primer dikumpulkan melalui observasi dan wawancara di seluruh

SD Muhammadiyah  Samarinda.  Data  yang  langsung  diperoleh  dari

responden melalui kuesioner.

2. Data Sekunder

Data ini diperoleh dari penelitian, jurnal ilmiah, dan artikel cetak dan

elektronik.  Bersama  dengan  informasi  dari  semua  kepala  sekolah

sekolah dasar di Samarinda.
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F. Pengelolaan dan analisis data

1. Pengelolaan data

Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data.

2. Analisis data

Data  yang  dikumpulkan  dari  sampel  yang  diteliti  dihitung,

dibandingkan  dengan  kriteria  pencapaian,  kemudian  dibuat

kesimpulan,  dimasukkan ke dalam master tabel  yang berisi  variabel

penelitian, dan dianalisis secara deskriptif. Menurut Arikunto, rumus

yang digunakan adalah:

Rumus P Jumlah jawabanbenar
Jumlah item pertanyaan

×100%

Keterangan :

P : Persentase

F : Jumlah jawaban benar

N : Jumlah item pertanyaan



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran umum lokasi

Penulis  melakukan  penelitian  di  wilayah  di  SD  Muhammadiyah  Kota

Samarinda. Kota Samarinda terdiri dari 718,00 km2 dan terletak antara garis

117003’00’’ Bujur Timur dan 117018’14’’ Bujur Timur serta garis 00019’02’’

Lintang Selatan dan 00042’34’’ Lintang Selatan.

Gambar 4.1 Peta SD Muhammadiyah Samarinda

Memiliki 6 sokolah dasar di SD Muhammadiyah Samarinda yang tersebar

di seluruh kota, termasuk:

1. Muhammadiyah 1 Samarinda

SD  Muhammadiyah  1  Samarinda  berada  di  Jalan  Berantas  No.47  ,

Pelabuhan,  Kecamatan  Samarinda  Kota,  Kota  Samarinda  Provinsi

Kalimantan  Timur,  merupakan  sekolah  dasar  swasta  pertama  dibawah

Muhammadiyah yang telah berdiri pada tanggal 15 Januari 1969. Kepala 

15
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sekolah  SD  Muhammadiayah  1  Samarinda  Bapak  Nur  Iman,  telah

menerapkan Kurikulum 2013.

2. SD Muhammadiyah 2 Samarinda

SD Muhammadiyah 2 Samarinda berada di Jalan Siti Aisyah, Teluk Lerong Ilir,

Kecamatan  Samarinda  Ulu,  Kota  Samarinda  Provinsi  Kalimantan  Timur.

Kepala  Sekolah  SD  Muhammadiyah  2  Samarinda  Bapak  Syahrianto,  S.Ag

menerapkan Kurikulum 2013.

3. SD Muhammadiyah 3 Samarinda

SD Muhammadiyah 3  Samarinda  berada  di  jalan  Dato  Iba,  RT.  04  Sungai

Keledang,  Kecamatan  Samarinda  Sebrang,  Kota  Samarinda  Provinsi

Kalimantan Timur. Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 3 Samarinda, Bapak

Ansar HS, S.Pd, M.M menerapkan kurikulum 2013.

4. SD Muhammadiyah 4 Terpadu Samarinda

SD Muhammadiyah 4 Terpadu Samarinda berada di Jalan KH. Wahid Hasyim

Gg.  Ahim  1  RT.  28,  Sempaja  Selatan,  Samarinda  Utara,  Kota  Samarinda

Provinsi  Kalimantan Timur.  Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 4 Terpadu

Samarinda, Bapak Zaenal Arifin menerapkan kurikulum 2013.

5. SD Muhammadiyah 5 Samarinda

SD  Muhammadiyah  5  Samarinda  berada  di  Jalan  Jakarta  Blok  FB,  Loa

Bakung,  Kecamatan  Sungai  Kunjang,  Kota  Samarinda  Provinsi  Kalimantan

Timur.  Kepala  Sekolah  SD  Muhammadiyah  5  Samarinda  Bapak  Sonhaji

menerapkan kurikulum 2013.

6. SD Muhammadiyah 6 Samarinda
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SD Muhammadiyah 6 Samarinda berada di Jalan Magelang RT. 19, Lempake,

Kecamatan  Samarinda  Utara,  Kota  Samarinda  Provinsi  Kalimantan  Timur,

Kepala  Sekolah  SD  Muhammadiyah  6  Samarinda  Bapak  Saparwadi  S.Pd

menerpakan kurikulum 2013.

B. Data Umum Responden

1. Berdasarkan umur responden

Hasil  penelitian  di  SD  Muhammadiyah  Kota  Samarinda

menunjukkan  bahwa  responden  berdasarkan  umur,  seperti  yang

ditunjukkan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.1
Berdasarkan Hasil Penelitian Tingkat Umur Responden

Di SD Muhammadiyah Kota Samarinda

No Umur (tahun) Jumlah %
1 20-30 31 31
2 31-40 35 35
3 41-50 20 20
4 51-60 13 13
5 61-70 1 1

Total 100 100

Tabel  4.1 menunjukan hasil  penelitian berdasarkan tingkat  umur

responden yang paling banyak 35 responden dengan rata-rata umur 31-40,

dan  tingkat  umur  responden  yang  paling  sedikit  1  responden  dengan

kisaran rata-rata umur 61-70 .

2. Berdasarkan Jenis Kelamin
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Hasil  penelitian  di  SD  Muhammadiyah  Kota  Samarinda

menunjukkan bahwa responden dibagi berdasarkan jenis kelamin, seperti

yang ditunjukkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2
Berdasarkan Hasil Penelitian Tingkat Jenis Kelamin Responden

Di SD Muhammadiyah Kota Samarinda

No Jenis Kelamin Jumlah %
1 Perempuan 61 61
2 Laki-laki 39 39

Total 100 100

Tabel  4.2  jumlah responden perempuan sekitar  61% lebih  besar

daripada responden laki-laki.

3. Berdasarkan Pekerjaan

Hasil  penelitian  di  SD  Muhammadiyah  Kota  Samarinda

menunjukkan  bahwa  responden  dibagi  berdasarkan  tingkat  pekerjaan

mereka, seperti yang ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 4.3
Berdasarkan Hasil Penelitian Tingkat Pekerjaan Responden

Di SD Muhammadiyah Kota Samarinda

No Pekerjaan Jumlah %
1 Kepala Sekolah 6 6
2 Guru 75 75

No Pekerjaan Jumlah %
3 Petugas Kebersihan 19 19

Total 100 100
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Tabel 4.3 dari 100 responden dengan presentase 75% pekerjaan 

responden yang paling banyak adalah guru.

C. Hasil Penilaian

1.  Pengetahuan

Berdasarkan tabel  4.4  dengan tingkat  pengetahuan responden di

SD Muhammadiyah Kota Samarinda yang lebih dominan adalah kategori

baik.

Tabel 4.4
Berdasarkan Hasil Penelitian Tingkat Pengetahuan Responden

Di SD Muhammadiyah Kota Samarinda
No Sekolah Penetahuan Jumlah Presentase
 1. SD

Muhammadiyah
1 Samarinda

Baik 24 100
Cukup 0 0
Kurang 0 0

Total 24 100
2. SD

Muhammadiyah
2 Samarinda

Baik 22 100
Cukup 0 0
Kurang 0 0

Total 22 100
3. SD

Muhammadiyah
3 Samarinda

Baik 8 89
Cukup 1 11
Kurang 0 0

Total 9 100
4. SD

Muhammadiyah
4 Samarinda

Baik 14 100
Cukup 0 0
Kurang 0 0

Total 14 100
5. SD

Muhammadiyah
5 Samarinda

Baik 22 100
Cukup 0 0
Kurang 0 0

Total 22 100
6. SD

Muhammadiyah
6 Samarinda

Baik 9 100
Cukup 0 0
Kurang 0 0
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Total 9 100
Sumber : Data primer 2024

2. Sikap

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukan sikap responden di SD Muhammadiyah

Kota Samarinda dengan kategori baik lebih banyak

Tabel 4.5
Berdasarkan Hasil Penelitian Tingkat Sikap Responden

Di SD Muhammadiyah Kota Samarinda

No Sekolah Sikap Jumlah Presentase
 1. SD

Muhammadiyah 1
Samarinda

Baik 21 87
Cukup 3 13
Kurang 0 0

Total 24 100
2. SD

Muhammadiyah 2
Samarinda

Baik 22 100
Cukup 0 0
Kurang 0 0

Total 22 100
3. SD

Muhammadiyah 3
Samarinda

Baik 9 100
Cukup 0 0
Kurang 0 0

Total 9 100
4. SD

Muhammadiyah 4
Samarinda

Baik 14 100
Cukup 0 0
Kurang 0 0

Total 14 100%

5. SD
Muhammadiyah 5
Samarinda

Baik 22 100
Cukup 0 0
Kurang 0 0

Total 22 100
6. SD

Muhammadiyah 6
Samarinda

Baik 9 100
Cukup 0 0
Kurang 0 0

Total 9 100
Sumber : Data primer 2024
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3. Tindakan

Berdasarkan  tabel  4.6  menunjukan  tindakan  responden  di  SD

Muhammadiyah  Kota  Samarinda  dengan  presentase  tertinggi  adalah  SD

muhammadiyah 3 dengan presentase 100% untuk kategori baik.

Tabel 4.6
Berdasarkan Hasil Penelitian Tingkat Tindakan Responden

Di SD Muhammadiyah Kota Samarinda

No Sekolah Tindakan Jumlah Presentase
 1. SD

Muhammadiyah 1
Samarinda

Baik 14 58
Cukup 8 34
Kurang 2 8

Total 24 100
2. SD

Muhammadiyah 2
Samarinda

Baik 21 95
Cukup 1 5
Kurang 0 0

Total 22 100
3. SD

Muhammadiyah 3
Samarinda

Baik 9 100
Cukup 0 0
Kurang 0 0

Total 9 100
4. SD

Muhammadiyah 4
Samarinda

Baik 8 57
Cukup 4 29
Kurang 2 14

Total 14 100
5. SD

Muhammadiyah 5
Samarinda

Baik 15 68
Cukup 6 27
Kurang 1 5

Total 22 100
6. SD

Muhammadiyah 6
Samarinda

Baik 7 78
Cukup 1 11
Kurang 1 11

Total 9 100
Sumber : Data primer 2024
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BAIK CUKUP KURANG BAIK CUKUP KURANG BAIK CUKUP KURANG
Pengetahuan Sikap Tindakan

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%
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90%

100% 83% 17%

0%

97% 3%

0%

74% 20% 6%

SD Muhammadiyah Kota Samarinda

Gambar 5.1 grafik pengetahuan, sikap, dan tindakan



BAB V

PEMBAHASAN

A. Karakteristik responden

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 35 responden yang berusia antara

31-40  tahun  (35%),  faktor  usia  juga  dapat  memengaruhi  cara  masyarakat

mengelola  sampah  (Mukherji  et  al., 2016).  Hubungan  antara  umur  dan

pengetahuan sangat erat. Semakin tua seseorang, semakin banyak pengetahuan

dan pengalaman yang mereka miliki (Notoatmodjo,  2009).  Kelompok umur

yang lebih muda memiliki kepedulian terhadap lingkungan, tetapi mereka juga

lebih  sedikit  terlibat  dalam  pemilihan  sampah  (Utama  &  Putri,  2020).

Berdasarkah hasil penelitian menunjukan bahwa jenis pekerjaan responden di

SD Muhammadiyah Kota Samarinda, yaitu kepala sekolah, guru, dan petugas

kebersihan. Sebagian besar dari 100 responden yaitu berprofesi guru.

B. Pengetahuan

"Tahu" adalah hasil dari penginderaan terhadap suatu objek tertentu, dan

ini  disebut  pengetahuan  (Rachmawati,  n.d.).  Salah  satu  metode  yang  dapat

digunakan  untuk  mengukur  pengetahuan  adalah  wawancara.  Peneliti

melakukan wawancara dengan sejumlah orang dengan menggunakan kuesioner

yang  terdiri  dari  sepuluh  pertanyaan  untuk  mengetahui  seberapa  banyak

pengetahuan yang dimiliki kepala sekolah, guru, dan staf kebersihan sekolah

(Jamaluddin & Nugroho, 2016). Hasil  penelitian menunjukan bahwa tingkat

pengetahuan di SD Muhammadiyah Kota Samarinda termasuk dalam kategori 
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baik (83%) pada point 8 “tumpukan sampah menjadi sarang tikus, kecoa, dan

nyamuk” dimana responden menjawab pertanyaan dengan benar semua dan

(17%) adalah kategori cukup pada point 1 “sampah adalah semua benda sisa

aktivitas manusia yang sudah tidak terpakai lagi” yang dimana responden tidak

dapat menjawab dengan benar semua.

Mempunyai pengetahuan yang baik tapi memiliki perilaku yang tidak baik

dapat menyebabkan kurangnya kesadaran dalam mengolah sampah yang baik

(Dirgantara, 2013). pengetahuan merupakan faktor yang mendasar dan dapat

dipengaruhi  oleh  sikap  dan  tindakan  yang  berkaitan  dengan  pengelolaan

sampah  (Sariana,  2018).  Di  sekolah,  pengelolaan  sampah  digunakan  untuk

menanamkan pengetahuan dan nilai budaya dalam perilaku yang dipahami dan

diterapkan  oleh  generasi  penerus  bangsa,  yang  kemudian  menyebar  di

masyarakat (Purnaningtyas & Fauziati, 2022).

C. Sikap

Sikap  adalah  sesuatu  yang  terbentuk  dan  berubah  sejalan  dengan

perkembangan individu atau dengan kata lain sikap merupakan hasil belajar

individu melalui interaksi sosial (Achdiyat & Warhami, 2018). Sikap seseorang

adalah  bagaimana  mereka  bereaksi,  mengevaluasi,  dan  bertindak  terhadap

objek  sosial.  Sikap  dipengaruhi  oleh  pengetahuan,  pengetahuan  tentang

pengelolaan  sampah  yang  baik  merupakan  dasar  dari  sikap  pengelolaan

sampah yang baik, artinya pengetahuan berpikir berperan dalam membentuk

sikap  seseorang  dalam  pengelolaan  sampah  yang  baik  untuk  menciptakan

lingkungan yang bersih dan sehat (Hartono et al., 2024). 
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Hasil  penelitian  di  SD  Muhammadiyah  Kota  Samarinda  menunjukkan

sikap dalam kategori baik (97%) dari 100 responden yang menjawab setuju

pada  point  1  “sampah sebaiknya  dibuang  setiap  hari”  dan  point  3  “tempat

sampah  sebaiknya  mempunyai  tutup  dan  tidak  mudah  rusak”  hanya  1

responden dan (3%) adalah kategori cukup pada point 2 “setiap sekolah harus

mempunyai tempat sampah di masing-masing kelas” yang dimana responden

kebanyakan menjawab tidak setuju. Terhadap pengelolaan sampah yang ada di

sekolah.  Karena  responden  tidak  memiliki  pengalaman  dalam  menangani

masalah  sampah,  tanggapan  yang  baik  tentang  pengelolaan  sampah  tidak

menjamin perilaku pengelolaan sampah yang baik (N. Sari & Mulasari, 2017).

C. Tindakan

Penilaian  baik  dan  buruk,  yang  dapat  dipertanggungjawabkan  di  masa

depan, adalah dasar dari tindakan (Sewa et al.,  2019). Hasil penelitian di SD

Muhammadiyah  Kota  Samarinda  menunjukan  tindakan  dari  kategori  baik

(74%) pada point 9 “sekolah memberikan himbawan kepada warga sekolah

untuk  menjaga  kebersihan  lingkungan  sekolah”  dimana  responden  banyak

menjawab dengan benar, untuk kategori cukup (20%) pada point 8 “sekolah

melaksanakan kegiatan  kebersihan lingkungan minimal  seminggu satu  kali”

yang menjawab tidak hanya sedikit,  dan kategori kurang (6%) pada point 4

“sekolah melakukan pemanfaatan sampah kembali”  yang dimana responden

kebanyakan menjawab tidak. Dari point yang sudah disebutkan pada point 4

dengan kategori kurang yaitu “sekolah memberikan himbawan kepada warga
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sekolah untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah” belum terpenuhinya

tindakan dari seluruh SD Muhammadiyah tersebut.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil  penelitian  di  SD  Muhammadiyah  Kota  Samarinda  menghasilkan

kesimpulan berikut:

1. Pengetahuan  SD Muhammadiyah  Kota  Samarinda  dengan  kriteria  baik

(83%) dan kategori cukup (17%).

2. Sikap SD Muhammadiyah Kota Samarinda dengan kriteria baik (97%) dan

kategori cukup (3%).

3. Tindakan SD Muhammadiyah Kota Samarinda dengan kriteria baik (74%),

kategori cukup (20%), dan kategori kurang (6%).

B. Saran

1. Diharapkan sekolah menggunakan peralatan yang ramah lingkungan untuk

mengurangi sampah kemasan sekali pakai.

2. Diharapkan  sekolah  memberikan  himbauan  warga  sekolah  agar  lebih

peduli  terhadap  lingkungan  terutama  dalam  pengelolaan  sampah  di

sekolah.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN 1 : KUESIONER PENELITIAN

Kuesioner tingkat pengetahuan gambaran pengelolaan sampah di SD
Muhammadiyah Kota Samarinda

No Pertanyaan Ya Tidak

1 Sampah adalah semua benda sisa 
aktivitas manusia yang sudah tidak 
terpakai lagi

2 Sampah organik adalah sampah yang
mudah terurai

3 Dedaunan dan sisa sayuran adalah 
contoh sampah yang mudah terurai

4 Karet, ban dan logam merupakan 
contoh sampah yang tidak terurai

5 Sampah dapat diolah menjadi 
kompos

6 Tempat sampah yang baik adalah 
yang memiliki tutup

7 Tempat sampah harus tersedia di 
sekolah

8 Tumpukan sampah menjadi sarang 
tikus, kecoa dan nyamuk

9 TPS merupakan tempat pembuangan 
sementara

 10 Sampah menjadi sumber penyakit



Kuesioner tingkat sikap gambaran pengelolaan sampah di SD Muhammadiyah
Kota Samarinda

No Pertanyaan Setuju Tidak setuju

1 Sampah sebaiknya dibuang setiap 
hari

2 Setiap sekolah harus mempunyai 
tempat sampah di masing-masing 
kelas

3 Tempat sampah sebaiknya 
mempunyai tutup dan tidak mudah 
rusak

4 Sampah dibuang kalau sudah penuh

5 Sampah di sekolah sebaiknya dipilih-
pilih terlebih dahulu antara sampah 
kering dan basah sebelum dibuang ke
TPS

6 Sampah tidak boleh dibakar di 
lingkungan sekolah

7 Pengelolaan sampah di sekolah 
merupakan tanggung jawab warga 
sekolah

8 Buang sampah sembarangan di 
sekolah perlu diberikan sanksi berupa 
teguran

9 Bapak/ibu membawa peralatan 
makan atau tempat minum dari 
rumah untuk ke sekolah

10 Menumbuhkembangkan kesadaran 
warga sekolah dalam pengelolaan 
sampah



Kuesioner tingkat tindakan gambaran pengelolaan sampah di SD Muhammadiyah
Kota Samarinda

No Pertanyaan Ya Tidak

1 Sekolah melakukan pemilahan 
sampah kering dan basah

2 Sekolah memfasilitasi tempat 
sampah di masing-masing kelas

3 Sekolah melaksanakan pengurangan 
penggunaan plastik di sekolah

4 Sekolah melakukan pemanfaatan 
sampah kembali

5 Sekolah menetapkan kebijakan 
mengenai pengelolaan sampah di 
lingkungan sekolah

6 Sekolah menetapkan lokasi tempat 
pembuangan sementara (TPS) 
terdekat dengan sekolah

7 Sekolah melakukan 3R (Reuse, 
Reduce, Recycle)

8 Sekolah melaksanakan kegiatan 
kebersihan lingkungan minimal 
seminggu satu kali

9 Sekolah memberikan himbauan 
kepada warga sekolah untuk menjaga
kebersihan lingkungan sekolah

10 Sekolah wajib memiliki gerobak 
angkut sampah di sekolah



LAMPIRAN 2 : SURAT IJIN PENELITIAN

SD MUHAMMADIYAH 1



SD MUHAMMADIYAH 2



SD MUHAMMADIYAH 3



SD MUHAMMADIYAH 4



SD MUHAMMADIYAH 5



SD MUHAMMADIYAH 6
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LAMPIRAN 4 : LEMBAR KONSULTASI





LAMPIRAN 5 : DATA RESPONDEN



LAMPIRAN 6 : DOKUMENTASI PENELITIAN
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